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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan penelitian ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan 

dan pembahasan jawaban atas rumusan masalah serta saran yang akan peneliti 

anjurkan kepada otoritas pemerintah ataupun stakeholder yang berwenang dan 

berperan meningkatkan daya saing UMKM Benang Bintik di Kalimantan Tengah. 

Kesimpulan akan menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitan terkait 

bagaimana pilihan rasional yang dilakukan UMKM Benang Bintik Kalimantan 

Tengah yaitu Benang Bintik Lestari Indah dan Benang Bintik Paramita untuk 

meningkatkan daya saing, yakni: memperluas jaringan pasar produk Benang Bintik, 

membangun kerja sama dengan pihak vendor dan stakeholder, menekan biaya 

operasional produksi Benang Bintik serta melakukan inovasi terhadap produk batik 

Benang Bintik. Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

Pertama, pemilik UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah yakni Benang 

Bintik Lestari Indah dan Benang Bintik Paramita memperluas jaringan pasar 

produk Benang Bintik dengan memasarkan dan mempromosikan produknya ke 

media sosial, e-commerce, dan marketplace. Kedua, membangun kerja sama 

dengan pihak vendor dan stakeholder terutama yang berada di Pulau Jawa. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk membangun sebuah jaringan dengan pihak-pihak 

terkait yang memiliki prospek yang lebih baik kualitasnya, sekalian 

mempromosikan motif Benang Bintik kepada pihak vendor dan stakeholder 

tersebut. Dengan membangun kerja sama maka usaha yang dibuat pun akan 

berjalan dengan baik, serta memperoleh informasi dan sumber daya yang 

berkualitas dalam meningkatkan daya saing UMKM. 

Ketiga, menekan biaya operasional produksi yang dilakukan oleh UMKM 

Benang Bintik Kalimantan Tengah yakni Benang Bintik Lestari Indah dan Benang 

Bintik Paramita agar tidak sampai memutus hubungan kerja karyawannya, 

dikarenakan bagi pemilik UMKM, karyawan yang mereka miliki sangat berharga 

sudah dianggap keluarga sehingga dalam kondisi sesulit apapun tidak 

menyingkirkan mereka. Keempat, UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah 

melakukan inovasi terhadap produk batik Benang Bintik, hal ini dipertimbangkan 

berdasarkan selera masyarakat. masyarakat semakin dinamis sehingga perlu 

beradaptasi. Inovasi dilakukan dengan mencampurkan filosofis budaya modern 

dengan budaya Dayak.  

 

 



83 

 

B) Saran 

Peneliti menyarankan agar pemerintah pusat hingga daerah serta seluruh 

pihak terkait dapat secara aktif bekerja sama memberdayakan masyarakat lokal 

sebagai bagian dari SDM yang memajukan industri batik khususnya di 

Kalimantan Tengah. Memfasilitasi para pengusaha batik untuk mengakses 

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, modal demi perkembangan usaha batik 

yang dijalankannya sehingga terciptanya peningkatan daya saing pada UMKM 

Benang Bintik Kalimantan Tengah. 

 

Relevansi penelitian dengan kajian sosiologis tampak pada pemilik UMKM 

Benang Bintik Kalteng sebagai aktor yang melakukan tindakan pilihan rasional. 

Meskipun dalam konsep pilihan rasional keseluruhan dari tindakan seorang aktor 

dilakukan atas pertimbangan biaya dan keuntungan. Namun, pertimbangan yang 

digunakan tidak menyeluruh berdasarkan pemikiran ekonomi. Pihaknya juga 

menjaga relasi dan interaksi antar sumber daya manusianya seperti karyawan, 

vendor, dan pengusaha serta pengrajin lainnya. Karna pihak UMKM menyadari 

bahwa mereka tidak bisa meningkatkan daya saing toko batiknya apabila tidak 

terjadi relasi yang baik antara pihak-pihak terkait. 
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LAMPIRAN 

 

 

➢ Pedoman Wawancara 

 

1. Pilihan Rasional 

a). Sumber Daya 

1. Apa saja bentuk sumber daya yang digunakan dalam meningkatkan daya 

saing UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah? 

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam peningkatan daya saing UMKM 

Benang Bintik Kalimantan Tengah ?  

3. Bagaimana sumber daya tersebut dapat berguna dalam preferensi yang 

dipilih ? 

 

b) Aktor yang memiliki preferensi 

1. Apa saja preferensi yang dipilih oleh UMKM Benang Bintik Kalimantan 

Tengah untuk meningkatkan daya saing? 

2. Mengapa UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah memilih preferensi 

tersebut? 

3. Bagaimana proses preferensi tersebut dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Kalimantan Tengah? 

 

2. Meningkatkan Daya Saing 

a) Meningkatkan kualitas produk Benang Bintik 

1. Apa saja yang dilakukan oleh UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah 

untuk meningkatkan kualitas produk Benang Bintik? 

2. Bagaimana proses yang dilakukan UMKM Benang Bintik dalam 

meningkatkan kualitas produk Benang Bintik tersebut? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam proses meningkatkan kualitas produk Benang 

Bintik? 

 

b) Menetapkan harga jual produk Benang Bintik terjangkau dan 

kompetitif 

1. Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh UMKM Benang Bintik 
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Kalimantan Tengah saat menetapkan harga agar terjangkau tapi tetap 

kompetitif? 

2. Bagaimana UMKM Benang Bintik Kalimnatan Tengah mengatasi jika profit 

yang didapatkan tidak maksimal sesuai target yang ingin dicapai?  

3. Berapa estimasi biaya produksi batik serta harga produk yang telah 

ditetapkan oleh UMKM Benang Bintik Kalimantan Tengah? 

 

d) Melakukan inovasi terhadap produk Benang Bintik 

1. Apa saja bentuk inovasi yang dilakukan UMKM Benang Bintik Kalimantan 

Tengah untuk meningkatkan daya saing? 

2. Bagaimana proses inovasi produk yang dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Kalimantan Tengah untuk meningkatkan daya saing? 

3. Siapa saja pihak yang berperan dalam melakukan inovasi UMKM Benang 

Bintik Kalimantan Tengah untuk meningkatkan daya saing? 

 

➢ Transkrip Wawancara 

 

Ket: N= Narasumber 

P= Peneliti 

 

• Narasumber: Pak Anang Rizqiyanto dan Bu paramita (Pemilik UMKM 

Benang Bintik Paramita) 

• Hari/tgl: Minggu, 08 Januari 2023 

• Pukul: 13.00 WIB 

• Lokasi: Jl. Badak Lurus / Badak 25, Kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah 

 

P: “Bagaimana sejarah awal mula Benang Bintik Paramita ini berdiri?” 

N: “Awalnya ditahun 2009 itu kami hanya bermodalkan 1 juta rupiah, lalu 

canting pemberian dari orangtua dan bantuan dana dari pemerintah melalui 

DEKRANASDA Kalteng yang sering mendorong kami untuk mengikuti 

kegiatan pameran. Sehingga sedikit demi sedikit modal terkumpul dari 
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beberapa orderan yang kami dapatkan.” 

P: “Apa visi dan misi UMKM Benang Bintik Paramita ?” 

N: “Kami ingin melestarikan kerajinan batik Benang Bintik Khas Kalimantan 

Tengah. mengoptimalkan peran pengrajin lokal sebagai tenaga kerja demi 

penyerapan tenaga kerja untuk pengelolaan batik kalteng. mewujudkan 

produk batik yang berkualitas dengan harga terjangkau yang dapat 

disesuaikan dengan keinginan pelanggan. sehingga tidak ada batasan bagi 

semua kalangan apapun dalam memakai batik. mewujudkan pelestarian 

dan mempromosikan kebudayaan serta pengembangan batik Benang 

Bintik khas Kalimantan Tengah ke seluruh indonesia hingga luar negeri.” 

P: “Apa saja bentuk sumber daya yang digunakan dalam meningkatkan daya 

saing UMKM Benang Bintik Paramita?” 

N: “Kami memiliki pabrik pengolahan batik mandiri didepan toko ini, 

sehingga sumber daya yang kami pakai seperti bahan baku membatik, ada 

canting cap dan tulis, pewarna, malam (lilin), dll itu semua dari Pulau 

Jawa, itu semua kami impor dari Pulau Jawa. Kalau menurut kami yang 

utama juga kecanggihan dan kelengkapan alat teknologi membatik. Serta 

karyawan yang memiliki keterampilan membatik.” 

P: “Siapa saja pihak yang terlibat dalam peningkatan daya saing UMKM 

Benang Bintik Paramita?”  

N: “Tentunya semua yang berada disini, Mba.. Kami sebagai pemilik dan 

juga karyawan serta rekan bisnis seperti vendor pabrik memiliki peran dan 

kewajibannya masing-masing.” 

P: “Ada berapa pekerja pak di Pabrik Bapa?” 

N: “Total sekarang 15 orang. Laki-laki dan perempuan saya pekerjakan 

semua. Mereka memiliki tugasnya masing-masing. Jadi upahnya saya 

berikan bergantung dengan beban kerja mereka.” 

P: “Pabrik bapak beroperasi dari pukul berapa sampai kapan, Pak?” 

N: “Karna sekarang, banyak aturan tentang ketenaga-kerejaan yang semakin 

ketat  dalam mengatur jam kerja. Jadi saya mengikuti saja. Mereka datang 

dari jam 08.00 WIB Pagi sampai jam 15.00 WIB Sore.” 
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P: “Bagaimana sumber daya tersebut dapat berguna dalam preferensi yang 

dipilih?” 

N: “Kelengkapan alat dan bahan baku membatik tentunya sangat 

berpengaruh ya mba. Untuk alat dan bahan kami masih bertahan dengan 

mengimpor dari Pulau Jawa aja mba. Cuman kalau dibilang apakah ada 

kesulitan? Ya lumayan berat, terutama ongkir pengiriman alat dan bahan 

bakunya. Untuk mengatasinya, sekarang kami mencoba menggunakan 

kapal laut saja untuk pengiriman alat dan bahan karna lumayan lebih murah 

dibanding lewat udara. Kalau masalah tenaga kerja, kami biasanya tidak 

terlalu banyak mau yang penting orangnya mau belajar, jujur, ramah, tapi 

lebih baik sudah ada keterampilan mem batik. Kami biasanya 

mempekerjakan warga disekitar sini juga.” 

P: “Bagaimana cara yang dilakukan agar beragam produk berkualitas yang 

dijual tetap diminati masyarakat?” 

N: Kami melakukan promosi ke sosial media kami yang ada Facebook. 

Penjualannya bisa melalui postingan ataupun melalui live Facebook. Kami 

punya keinginan dari dulu membangun UMKM ini agar semua kalangan 

pengennya bisa pakai batik tidak hanya orang-orang menengah keatas saja 

gitu. Lalu kami juga menjual produk tidak hanya secara konvensional saja 

tapi mulai menjual online ke Facebook.” 

P: “Apa saja preferensi yang dipilih oleh UMKM Benang Bintik Paramita 

untuk meningkatkan daya saing? 

N: “Kami kan memiliki rumah produksi sendiri, mungkin ini menjadi 

keunggulan sekaligus tantangan bagi kami sehingga kami rasa perlu untuk 

meningkatkan kualitas produk Benang Bintik. Lalu menetapkan harga jual 

yang terjangkau nagi berbagai kalangan masyarakat tapi tetap kompetitif 

dengan pesaing, ya… Disini juga kami melakukan inovasi dengan 

merancang dan memodifikasi motif batik sendiri yang menyesuaikan 

dengan orderan ataupun minat dari konsumen saat ini.” 

P: “Apakah pihak UMKM Benang Bintik Paramita mengadakan pelatihan 

membatik bagi para  pekerja ataupun mengikuti pelatihan yang diberikan 
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pemerintah untuk meningkatkan daya saing UMKM Benang Bintik 

Paramita?” 

N: “Pelatihan dari pemerintah dulu ada sampai diberikan secara cuma-cuma 

alat dan bahan membatiknya. Kalau dari saya sendiri hanya mengarahkan 

karyawan saja. Terlebih dalam bekerja mereka tinggal mengikuti langkah 

yang sudah saya dokumentasikan. Sisanya saya hanya memantau pekerjaan 

mereka saja.” 

P: “Mengapa UMKM Benang Bintik Paramita memilih preferensi 

tersebut?” 

N: “Bagi kami sebagai sebuah rumah produksi sudah semestinya 

meningkatkan kualitas produk yang kami jual, dan harga produknya 

ditetapkan pun mesti berbanding lurus dengan kualitas. Tentunya kami 

sudah melakukan pertimbangan dan perhitungan yang matang ya Mba. 

Kami pun meyakini, dengan terus berinovasi maka kepuasan konsumen 

akan meningkat sehingga UMKM kami dapat berkembang terus.” 

P: “Bagaimana proses preferensi tersebut dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Paramita?” 

N: “Benang Bintik Paramita punya keunggulan dari kompetitor lain karna 

sudah memiliki rumah produksi sendiri dalam membuat batik. Sehingga 

kami bisa mengawasi proses membatik serta menjamin kualitas batik yang 

akan dijual. Saat ini kami bisa menjual 2000-3000 kain. Tapi hal itu masih 

belum memenuhi standar produksi pabrik pada umumnya yang bisa 

mencapai 5000 lebih kain batik. Kami sering kewalahan kalau ada orderan 

dalam jumlah terlalu banyak. Faktornya karna keterbatasan alat, bahan 

baku, dan tenaga kerja yang terampil. Akhirnya kami memutuskan untuk 

bekerja sama dengan vendor pabrik di Pulau Jawa. Kami sepakat 

bekerjasama membuat batik.” 

P: “Bagaimana suatu produk batik dapat dikatakan sebagai produk yang 

berkualitas?” 

N: “Berdasarkan pengalaman saya tentu jenis kainnya mba, lalu keunikan 

motif seberapa rapih motif dilukis jika itu batik tulis. Kalau batik cap 

seberapa variatifnya motif canting cap yang digunakan. Ketahanan warna 
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pada kain batik  apakah cepat luntur atau awet. Biasanya warna yang gelap 

lebih awet.” 

P: “Apa saja yang dilakukan oleh UMKM Benang Bintik Paramita untuk 

meningkatkan kualitas produk Benang Bintik?” 

N: “Memastikan daya tahan produk batiknya bermutu karena kami memiliki 

rumah produksi spesialisasi batik tulis dan batik cap. Kami pun juga 

melakukan kerja sama dengan vendor pabrik  batik di pulau Jawa untuk 

pembuatan produk batik yang dijual demi efisiensi produksi.” 

P: “Bagaimana proses yang dilakukan UMKM Benang Bintik Paramita dalam 

meningkatkan kualitas produk Benang Bintik tersebut? 

N: “Merancang dan mendesain motif batik yang diinginkan lalu 

mengirimkannya ke vendor produksi batik di Pulau Jawa melalui 

Whatsapp ataupun Email untuk dilakukan pembuatan batik. Setelahnya, 

vendor mengerjakan pembuatan batik terkhususnya batik tulis, mengikuti 

panduan motif yang diterima. Pengerjaan berlangsung selama 1-2 bulan 

tergantung jumlah          orderan dan tingkat kesulitan pada motif batik. Pada saat 

proses produksi hampir selesai akan dilakukan evaluasi sementara terhadap 

hasil motif pada kain batik yang hampir selesai tahap pengerjaan sebelum 

dikirimkan kembali ke UMKM Benang Bintik yang berada di Kalimantan 

Tengah dengan durasi pengiriman mencapai waktu 1-2 minggu. Ketika 

kain batik tiba di UMKM Benang Bintik Paramita maka langsung 

dilakukan pengecekan kembali kualitasnya sebelum dijual atau diserahkan 

terhadap  pelanggan yang sudah order.”  

P: “Siapa saja yang terlibat dalam proses meningkatkan kualitas produk 

Benang Bintik?” 

N: “Kami bersama karyawan serta vendor pabrik yang kami percaya dan 

jamin kualitasnya.” 

P: “Berapa biaya produksi yang dikeluarkan untuk produksi batik?” 

N: “UMKM Benang Bintik Paramita mengeluarkan biaya harga pokok 

produksi yang berkisar diangka Rp. 55.000.000. Estimasi ini terdiri dari 

biaya bahan baku sebesar Rp. 28.000.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 

20.000.000/bulan, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.7.000.000. 
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Keseluruhan estimasi biaya produksi inilah yang dikeluarkan oleh Batik 

Benang Bintik Paramita untuk memproduksi batik dengan jenis kain katun 

primis, katun prima, katun Jepang, dan kain sutera”. 

P: “Berapa harga jual yang ditentukan dari setiap produk yang dijual?” 

N: “Harga jualnya sudah pasti mesti berimbang dengan kualitasnya ya Mba. 

Jenis kain katun premis dijual dengan harga per meternya sebesar 

Rp.75.000/meter, kain katun prima dijual per- meternya sebesar Rp. 

65.000/meter. Kain katun Jepang dijual per-meternya sebesar Rp. 

165.000/meter, sedangkan kain sutera dijual sebesar Rp. 

Rp.495.000/meter.” 

P: “Kapan saat yang tepat bagi penjual untuk mematok harga pasar kain 

batik?”  

N: “Ndak ada patokan pasti sih ya mba. Tapi, pesanan paling rame itu saat 

sudah musim pernikahan ataupun ada acara besar pemerintahan saja kami 

pun berusaha untuk menjual batik dengan harga yang terjangkau tapi tetap 

sesuai harga pasar, gitu Mbak. “ 

P: “Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh UMKM Benang Bintik 

Paramita saat menetapkan harga agar terjangkau tapi tetap kompetitif? 

N: “Ya itu tadi mba, kami akan menghtiung jumlah keseluruhan biaya 

produksi, bahan baku, ongkos pengiriman serta harga yang ditetapkan oleh 

kompetitor lainnya.” 

P: “Bagaimana UMKM Benang Bintik Paramita mengatasi jika profit yang 

didapatkan tidak maksimal sesuai target yang ingin dicapai?” 

N: “Kami melakukan sistem silang harga. Jadi kami menutupi profit produk 

yang kurang laku dengan produk yang lebih banyak terjual. Sehingga kami 

tidak terlalu menaikan harga dari dulu sampai sekarang.”  

P: “Apa saja jenis produk yang dijual oleh UMKM Benang Bintik Paramita?” 

N: “Kami utamanya menjual batik cap dan batik tulis baik yang hanya berupa 

kain saja dengan ukuran 2 meter bergantung dengan jenis kain yang dipilih 

ada sutera, premis, katun dll. atau yang sudah dalam bentuk jadi layaknya 

mode pakaian sederhana atau selimut. Semua ini bergantung pada pesanan 

pelanggan  juga sih.” 
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P: “Apa saja bentuk inovasi yang dilakukan UMKM Benang Paramita untuk 

meningkatkan daya saing?” 

N: “Kami merancang dan memodifikasi motif batik sehingga tetap bervariasi 

namun masih berpegang terhadap kaidah motif yang ditetapkan secara 

turun-temurun.” 

P: “Bagaimana proses inovasi produk yang dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Paramita untuk meningkatkan daya saing? 

N: “Karna motif batik Kalteng itu masih banyak yang sakral sehingga tidak 

bisa sembarangan jika ingin memodifikasinya. Motif batik Kalteng 

memiliki keistimewaan yaitu tidak bisa digunakan sembarangan. Biasanya 

seperti motif Batang Garing itu dipakai untuk acara pernikahan adat dan 

menyambut tamu kehormatan. Tidak bisa digunakan untuk produk sarung 

bantal atau alas tempat duduk misalnya. Jadi, saya perlu memperhatikan 

dengan teliti motif apa yang bisa saya kembangkan dan tidak melenceng 

dari aturan yang ada.” 

P: “Siapa saja pihak yang berperan dalam melakukan inovasi UMKM Benang 

Bintik Paramita untuk meningkatkan daya saing?” 

N: “Segala rancangan dan modifikasi motif batik saya sendiri (Pak Anang) 

yang mengerjakan dibantu dengan karyawan juga”. 

 

• Narasumber: Bu Husniya Dewi (Pemilik UMKM Benang Bintik Lestari 

Indah) 

• Hari/tgl: Selasa, 10 Januari 2023 

• Pukul: 15.00 WIB 

• Lokasi: Jl. Rajawali Induk Km. 5.5 Palangkaraya, Kalimantan Tengah 

 

P: “Bagaimana sejarah awal mula Benang Bintik Lestari Indah ini berdiri?” 

N: “Awalnya ditahun 2005 itu kami membuka usaha hanya di rumah kecil 

saja, saya juga ikut sama pengusaha UMKM lain yang lebih senior. Lalu, 

dukungan DEKRANASDA Kalteng yang sering mendorong kami untuk 

mengikuti kegiatan pameran. Sehingga sedikit demi sedikit modal 
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terkumpul dari beberapa orderan yang kami dapatkan.” 

P: “Apa visi dan misi UMKM Benang Bintik Lestari Indah?” 

N: “Kami mau memajukan perkembangan kerajinan batik Benang Bintik 

Kalimantan Tengah. Lalu, mewujudkan produk batik yang berkualitas 

dengan harga yang masih terjangkau. berpartisipasi terhadap pelestarian 

dan mempromosikan kebudayaan serta pengembangan batik benang bintik 

khas kalimantan tengah ke seluruh indonesia hingga luar negeri.” 

P: “Apa saja bentuk sumber daya yang digunakan dalam meningkatkan daya 

saing UMKM Benang Bintik Lestari Indah?” 

N: “Saya meyakini bahwa SDM yang baik mampu meningkatkan daya saing 

UMKM ini. Sehingga, saya memilih karyawan yang baik serta 

berkolaborasi dengan perancang busana, pengrajin lokal, dan vendor 

pabrik batik di Pulau Jawa.” 

P: “Siapa saja pihak yang terlibat dalam peningkatan daya saing UMKM 

Benang Bintik Lestari Indah?”  

N: “Tentunya semua yang berada disini, Mba.. Saya sebagai pemilik dan 

juga karyawan serta rekan bisnis seperti vendor pabrik memiliki peran dan 

kewajibannya masing-masing.” 

P: “Ada berapa pekerja pak di Pabrik Bapa?” 

N: “Total sekarang 4 orang dulu Mba. dampak yang luar biasa dari adanya 

kejadian pandemi kemarin. Saya sampai harus memberhentikan 5 pekerja 

karna pemasukan yang stagnan..” 

P: “Apakah UMKM Benang Bintik Lestari indah mengadakan pelatihan 

membatik bagi para pekerja ataupun mengikuti pelatihan yang diberikan 

pemerintah untuk  meningkatkan daya saing?” 

N: “Pelatihan membatik dari pemerintah dulu ada sampai diberikan alat dan 

bahan membatiknya. Karena kami bukan rumah produksi dan hanya toko 

batik                yang mengimpor produksi batiknya dari Pulau Jawa, maka saya sendiri 

hanya mengarahkan karyawan saja. Kami juga menerima bantuan dana dari 

pemerintah, hanya belum cukup untuk menutupi semua pengeluaran. kalau 

sekarang kendalanya harus bersaing di harga serta kualitas. Syukurnya 

suasana mulai normal, jadi sudah mulai ramai lagi pelanggan yang membeli 
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ke toko. Walaupun minat masyarakat khususnya  anak muda masih minim. 

Pemesanan batik secara bertahap mulai ada peningkatan. Karna batik itu kan 

Mba paling laku jika ada pesanan untuk acara pernikahan, orderan 

pemerintah untuk tamu terhormat ataupun seragam  batik kantor.” 

P: “Bagaimana sumber daya tersebut dapat berguna dalam preferensi yang 

dipilih?” 

N: “Saya sudah mengalami semua pahit manis perjuangan dalam 

membangun UMKM ini Mba Cha.  Karena itu, kami memberi kesempatan 

kepada para perancang busana dan pengrajin lokal yang ingin menjual hasil 

karyanya kayak tas. kaos. topi, ataupun aksesoris dari rotan, dsb yang masih 

bernuansa atau bermotif Benang Bintik. Perancang busana juga kita beri 

kebebasan untuk berkreasi namun tetap menyesuaikan kaidah membatik 

yang ada. Ibu ingin membantu walaupun tidak seberapa dalam memajukan 

perekonomian Kalimantan Tengah dengan memberi wadah kepada 

perancang busana dan pengrajin lokal untuk berkarya.” 

P: “Bagaimana cara yang dilakukan agar beragam produk berkualitas yang 

dijual tetap diminati masyarakat?” 

N: “Ya mbak, kami saat ini lebih aktif untuk mempromosikan jualan batik  

secara online di Facebook dan Instagram. Karna saya sudah tua jadi ndak 

terlalu paham bagaimana mekanismenya ya, jadi saya serahkan dan hanya 

memantau saja kepada anak dan para mbak yang kerja disini untuk proses 

promosinya. Kami menyadari perkembangan teknologi yang apabila tidak 

dimanfaatkan akan mubazir, sehingga dengan berjualan online selain 

menguntungkan bagi usaha kami semakin dikenal. Pelanggan yang 

berhalangan belanja di toko secara konvensional pun merasakan 

kemudahan berbelanja.” 

P: “Apa saja preferensi yang dipilih oleh UMKM Benang Bintik Lestari 

Indah untuk meningkatkan daya saing?” 

N: “Kami menjamin daya tahan produk yang dijual. Lalu menetapkan harga 

jual yang terjangkau bagi berbagai kalangan masyarakat tapi tetap 

kompetitif dengan pesaing. Disini juga kami melakukan inovasi dengan 

berkolaborasi dengan perancang busana lokal dalam menciptakan 
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merancang dan memodifikasi motif batik sendiri yang menyesuaikan 

dengan orderan ataupun minat dari konsumen saat ini.” 

P: “Mengapa UMKM Benang Bintik Lestari Indah memilih preferensi 

tersebut?” 

N: “Bagi kami sudah semestinya meningkatkan kualitas produk yang kami 

jual, dan harga produknya ditetapkan pun mesti berbanding lurus dengan 

kualitas. Tentunya kami sudah melakukan pertimbangan dan perhitungan 

yang matang ya Mba. Kami pun meyakini, dengan terus berinovasi maka 

kepuasan konsumen akan meningkat sehingga UMKM kami dapat 

berkembang terus.” 

P: “Bagaimana proses preferensi tersebut dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Lestari Indah?” 

N: “Kami meningkatkan kualitas dan berinovasi dengan menciptakan 

variasi model busana, motif dan warna, serta memperluas jenis batik (tulis, 

cap, dan printing). Untuk penetapan harganya sendiri kami menyesuaikan 

dengan harga pasar dan keseluruhan biaya produksi” 

P:”Bagaimana suatu produk batik dapat dikatakan sebagai produk yang 

berkualitas?” 

N: “Tentu jenis kainnya mba dan keunikan motif seberapa rapih motif dilukis 

jika itu batik tulis. Kalau batik cap seberapa variatifnya motif canting cap 

yang digunakan. Ketahanan warna pada kain batik  apakah cepat luntur atau 

awet.” 

P: “Apa saja yang dilakukan oleh UMKM Benang Bintik Lestari Indah untuk 

meningkatkan kualitas produk Benang Bintik?” 

N: “Memastikan daya tahan produk batiknya bermutu, berkolaborasi dengan 

vendor pabrik  batik di pulau Jawa untuk pembuatan produk batik yang 

dijual demi efisiensi produksi.” 

P: “Bagaimana proses yang dilakukan UMKM Benang Bintik Lestari Indah 

dalam meningkatkan kualitas produk Benang Bintik tersebut? 

N: “Merancang dan mendesain motif batik yang diinginkan lalu 

mengirimkannya ke vendor produksi batik di Pulau Jawa melalui 

Whatsapp ataupun Email untuk dilakukan pembuatan batik. Setelahnya, 
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vendor mengerjakan pembuatan batik terkhususnya batik tulis, mengikuti 

panduan motif yang diterima. Pengerjaan berlangsung selama 1-2 bulan 

tergantung jumlah          orderan dan tingkat kesulitan pada motif batik. Pada saat 

proses produksi hampir selesai akan dilakukan evaluasi sementara terhadap 

hasil motif pada kain batik yang hampir selesai tahap pengerjaan sebelum 

dikirimkan kembali kesini dengan durasi pengiriman mencapai waktu 1-2 

minggu. Ketika kain batik tiba maka langsung dilakukan pengecekan 

kembali kualitasnya sebelum dijual atau diserahkan terhadap  pelanggan 

yang sudah order.”  

P: “Siapa saja yang terlibat dalam proses meningkatkan kualitas produk 

Benang Bintik?” 

N: “Saya dan karyawan serta para rekan bisnis yang kami percaya dan jamin 

kualitasnya.” 

P: “Apa saja jenis produk yang dijual oleh UMKM Lestari Indah?” 

N: “Kami utamanya menjual batik cap dan batik tulis baik dengan ukuran 2 

meter bergantung dengan jenis kain yang dipilih ada sutera, premis, katun 

dll. atau yang sudah dalam bentuk jadi layaknya mode pakaian dan selimut. 

Semua ini bergantung pada pesanan pelanggan juga sih. Selain itu ada tas, 

topi, hiasan  kepala, dan pakaian khas yang berasal dari Rotan serta 

aksesoris bermotif khas             Kalteng” 

P: “Berapa biaya produksi yang dikeluarkan untuk produksi batik?” 

N: “UMKM Benang Bintik Lestari Indah mengeluarkan biaya pokok produksi 

kami berkisar kurang lebih sebesar Rp. 40.000.000. Estimasi ini terdiri dari biaya 

bahan baku sebesar Rp. 30.000.000, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 

10.000.000/bulan. Sementara untuk perhitungan harga jualnya untuk jenis kain 

katun premis dijual dengan harga per meternya sebesar Rp.75.000/meter, kain 

katun prima dijual per- meternya sebesar Rp. 70.000/meter. Kain katun Jepang 

dijual per- meternya sebesar Rp. 200.000/meter, sedangkan kain sutera dijual 

sebesar Rp. Rp.400.000/meter.” 

P: “Kapan saat yang tepat bagi penjual untuk mematok harga pasar kain 

batik?”  

N: “Pesanan paling rame itu saat ada pernikahan ataupun ada acara besar 

pemerintahan saja kami pun berusaha untuk menjual batik dengan harga 
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yang terjangkau tapi tetap sesuai harga pasar, gitu Mbak. “ 

P: “Apa saja yang harus dipertimbangkan oleh UMKM Benang Bintik Lestari 

Indah saat menetapkan harga agar terjangkau tapi tetap kompetitif? 

N: “Kami akan menghtiung jumlah keseluruhan biaya produksi, bahan baku, 

ongkos pengiriman serta harga yang ditetapkan oleh kompetitor lainnya.” 

P: “Bagaimana UMKM Benang Bintik Lestari Indah mengatasi jika profit 

yang didapatkan tidak maksimal sesuai target yang ingin dicapai?” 

N: “Kami melakukan potongan harga, agar produk yang kurang laku bisa 

terjual dengan lebih cepat, tentunya dengan promosi yang gencar juga.” 

P: “Apa saja jenis produk yang dijual oleh UMKM Batik?” 

N: “Kami utamanya menjual batik cap dan batik tulis baik yang hanya berupa 

kain saja dengan ukuran 2 meter bergantung dengan jenis kain yang dipilih 

ada  sutera, premis, katun dll. atau yang sudah dalam bentuk jadi layaknya 

mode pakaian sederhana atau selimut. Semua ini bergantung pada pesanan 

pelanggan  juga sih.” 

P: “Apa saja bentuk inovasi yang dilakukan UMKM Benang Bintik Lestari 

Indah untuk meningkatkan daya saing?” 

N: “Kami menciptakan variasi mode, motif, dan warna batik sehingga 

menarik minat konsumen untuk membeli. Berinovasi merupakan cara 

kami mempertahankan citra baik UMKM. Kami berharap konsumen tidak 

memandang sebelah mata usaha saya ini. Sebenarnya kami mempunya alat 

mendasar untuk membuat batik. Akan tetapi peralatan produksi yang kami 

gunakan dibeli pada 10 tahun lalu. Faktor mahalnya biaya produksi dan 

sumber daya manusia yang belum mumpuni maka dari itu saya hanya 

membeli peralatan satu kali saja dan sekarang tidak digunakan lagi karena 

produksi telah dipindahkan ke vendor yang berada di Pulau Jawa. Jadi 

peralatan yang tidak digunakan tetap kami rawat dan dibersihkan agar 

kemudian hari jika dibutuhkan masih layak serta siap dipakai.” 

(Wawancara dengan Bu Husniya Dewi, 10 Januari 2023). 

P: “Bagaimana proses inovasi produk yang dilakukan oleh UMKM Benang 

Bintik Lestari Indah untuk meningkatkan daya saing? 
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N: “Saya melakukan dengan designer lokal untuk mendesain motif Benang 

Bintik. Dalam mendesainnya pun perlu mengikuti kaidah tertentu Mbak 

karna masih banyak yang sakral sehingga tidak bisa sembarangan jika 

ingin memodifikasinya. Motif batik Kalteng memiliki keistimewaan yaitu 

tidak bisa digunakan sembarangan.   Biasanya seperti motif Batang Garing 

itu dipakai untuk acara pernikahan adat dan menyambut tamu kehormatan. 

Tidak bisa digunakan untuk produk sarung bantal atau alas tempat duduk 

misalnya. Jadi, kami perlu memperhatikan dengan  teliti motif apa yang bisa 

saya kembangkan dan tidak melenceng dari aturan yang ada.” 

P: “Siapa saja pihak yang berperan dalam melakukan inovasi UMKM Benang 

Bintik Lestari Indah untuk meningkatkan daya saing?” 

N: “Benang Bintik Lestari Indah memang tidak memiliki rumah produksi 

batik sendiri melainkan bekerja sama dengan vendor yang  ada di Pulau 

Jawa untuk memproduksi batik yang akan dijual. Namun motif tetap kami 

yang desain atau semisal ada orderan request custom motif khusus dari 

pelanggannya. Jenis teknik batik yang kami tawarkan pun beragam seperti 

batik cap, batik tulis, dan batik printing. Harga yang ditawarkan pun 

menyesuaikan dengan tingkat kesulitan motif, jenis kain dan teknik batik 

yang diminta pelanggan.”  

 

 

 

 


